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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PARENT AND PEER ATTACHMENT
TERHADAP NILAI UJIAN AKHIR BLOK (UAB) ILMU

KEDOKTERAN KOMUNITAS PADA MAHASISWA ANGKATAN 2015
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

Heidy Putri Gumandang

Latar Belakang: Prestasi belajar adalah hasil akhir yang dinanti dalam mempelajari sesuatu dan
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya salah satunya lingkungan. Lingkungan keluarga
yang terdiri dari keadaan ekonomi, suasana rumah, dan orang tua (parent) disebutkan telah memiliki
peranan terhadap prestasi belajar. Ketika seseorang berada dalam lingkungan keluarga ataupun
masyarakat pelajar tidak luput dari situasi pergaulan seperti teman sebaya (peer group). Tujuannya
yaitu mengetahui hubungan parent and peer attachment terhadap nilai ujian akhir blok Ilmu
Kedokteran Komunitas (IKKOM) pada mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

Metode: Penelitian menggunakan desain Cross Sectional Design yang dilakukan pada bulan Oktober
2018. Subjek dalam penelitian ini yaitu 183 mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung. Hasil penelitian dianalis menggunakan uji fisher dan chi-square.

Hasil: Penelitian ini menggunakan 183 responden yang menunjukkan bahwa Tingkat kelekatan
terhadap orang tua pada mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung adalah
high security yaitu persentase sebesar 93,44% dan tingkat kelekatan terhadap teman sabaya pada
mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung adalah high security persentase
sebesar 86,34%. Selanjutnya, pada uji bivariat didapatkan nilai p>0,05, yang berarti secara statistik
tidak terdapat hubungan bermakna antara parent and peer attachment dan nilai ujian akhir blok
(UAB) Ilmu Kedokteran Komunitas angkatan 2015 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

Simpulan Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara parent and peer attachment dan
nilai ujian akhir blok (UAB) Ilmu Kedokteran Komunitas angkatan 2015 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.

Kata Kunci : kedokteran komunitas, parent, peer attachment



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENT AND PEER
ATTACHMENT WITH THE RESULTS OF COMMUNITY MEDICINE

BLOCK IN MEDICAL STUDENT, FACULTY OF MEDICINE
LAMPUNG UNIVERSITY 2015

By

Heidy Putri Gumandang

Background: Learning achievement is the end of result that is awaited in learning something and
there are several factors that influence it, one of it is environment. The family environment consisting
of economic conditions, the atmosphere of house, and parents are mentioned have a role in learning
achievement. When someone is in a family or community environment, students do not escape from
social situations such as peers. The aim is to find out the relationship between parent and peer
attachment with the result of Community Medicine (IKKOM) block in Medical Student, Faculty of
Medicine, University of Lampung.

Methods: The study used a cross sectional design and conducted in October 2018. Subjects were 183
students of batch 2015, Faculty of Medicine, University of Lampung. The results were analyzed using
the Fisher and Chi-square test.

Results: This study used 183 respondents who showed that the level of attachment to parents of
medical student batch 2015 Lampung University was high security, which was a percentage of
93.44% and the level of attachment to friends of medical student batch 2015 Lampung University was
high security a percentage of 86.34%. Furthermore, the bivariate test obtained p value> 0.05, which
means that statistically there is no significant relationship between parent and peer attachment with
the result of Community Medicine (IKKOM) block in Medical Student, Faculty of Medicine,
University of Lampung.

Conclusion: There was no significant relationship between parent and peer attachment with the result
of Community Medicine block in Medical Student of 2015, Faculty of Medicine, University of
Lampung.

Keywords: community medicine, parent, peer attachment
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar merupakan suatu aktivitas yang bertujuan agar terdapat perubahan

perilaku sebagai hasil dari pengalaman yang didapat. Belajar dapat dilakukan

dengan berbagai macam cara diantaranya membaca, berinisiasi, mengamati,

mendengarkan, mengikuti arahan atau petunjuk dan mencoba suatu hal

sendiri (Cronbach et al., dalam Sardiman, 2005).

Pengajaran dan pendidikan merupakan sebuah proses yang memiliki suatu

tujuan. Tujuan sendiri dapat diartikan sebagai usaha untuk memberikan

rumusan hasil yang diharapkan setelah melaksanakan pengalaman belajar.

Prestasi belajar dapat menjadi salah satu indikator untuk melihat berhasil atau

tidaknya suatu proses pengajaran. Setidaknya dengan prestasi yang tinggi,

para peserta didik dapat diindikasikan memiliki pengetahuan yang baik

(Hamdu & Agustina, 2011).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) prestasi merupakan hasil

yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).

Sedangkan belajar memiliki lebih dari satu pengertian yaitu berusaha

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, perubahan tingkah laku atau



2

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, prestasi belajar mempunyai arti penguasaan pengetahuan atau

keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya

ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh pendidik.

Prestasi belajar merupakan sebuah hasil akhir yang dinanti peserta didik

setelah berjuang dalam mempelajari sesuatu. Tentu peserta didik sudah

berusaha dengan giat dalam mempelajari lagi materi pada malam hari,

menyelesaikan pekerjaan rumah dan tugas yang lain, baik itu secara individu

ataupun kelompok. Belum lagi persiapan yang begitu melelahkan menjelang

ujian. Dikarenakan hal tersebut, setiap peserta didik, orang tua, dan pendidik

menginginkan prestasi belajar yang baik (Wicaksono, 2014).

Berdasarkan Peraturan Akademik Universitas Lampung, hasil belajar

mahasiswa dinyatakan dalam bentuk indeks prestasi (IP) indeks prestasi

semester (IPS), indeks prestasi tahap (IPT), dan indeks prestasi kumulatif

(IPK). IPS menunjukkan IP pada satu semester tertentu, IPT yang

menunjukkan IP pada tahapan tertentu, dan IPK yang menunjukkan IP pada

akhir studi (Universitas Lampung, 2010).

Agar mendapat prestasi belajar yang baik, terdapat banyak faktor yang

berpengaruh. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam ataupun luar diri

seseorang. Salah satu faktor yang berasal dari luar adalah faktor lingkungan

sosial. Lingkungan sosial terdiri dari berbagai macam aspek seperti
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lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, dan lingkungan keluarga

(Wicaksono, 2014). Lingkungan keluarga yang terdiri dari keadaan ekonomi,

suasana rumah, dan orang tua (parent) disebutkan telah memiliki peranan

terhadap prestasi belajar (Baiquni, 2013). Ketika seseorang berada dalam

lingkungan keluarga ataupun masyarakat pelajar tidak luput dari situasi

pergaulan seperti teman sebaya (peer group). Berdasarkan faktor-faktor yang

telah disebutkan, maka kelekatan (attachment) terhadap parent and peer

termasuk kedalam faktor luar yang berpengaruh dalam prestasi belajar

(Wicaksono, 2014).

Kelekatan terhadap orang tua dan teman sebaya dapat memengaruhi

seseorang selama hidupnya seperti meningkatkan harga diri, kesejahteraan

(well-being), empati, keyakinan, termasuk juga perkembangan hubungan dan

perkembangan akademik. Banyak penelitian seperti yang dilakukan oleh

Armsden dan Greenberg (1987), Kef dan Deković (2004) yang memfokuskan

pada pengaruh kelekatan dan dukugan orang tua dan teman sebaya serta

dukungan sosial dalam well-being psikososial yang dimiliki orang dewasa

dan mahasiswa dengan penglihatan normal dan gangguan penglihatan yang

kemudian didapatkan kesimpulan bahwa orang dengan gangguan penglihatan

memiliki lebih sedikit kelekatan dan dukungan dari teman sebaya jika

dibandingkan dengan yang memiliki penglihatan normal. Sedangkan

penelitian pada hubungan kelekatan pada orang tua dan teman sebaya

terhadap prestasi belajar terutama pada populasi mahasiswa masih sedikit.

Pemahaman mengenai bagaimana memajukan prestasi belajar pada orang

dewasa telah menjadi tantangan tersendiri, oleh karena itu beberapa penelitian
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telah menunjukkan bahwa orang tua, tempat didik dan teman sebaya

merupakan konteks penting untuk kemajuan orang dewasa. Ditekankan

bahwa dukungan orang tua membantu dalam meningkatkan Indeks Prestasi

(IP) (Gemeay et al., 2015). Sementara beberapa penelitian lain seperti yang

dilakukan di Thailand oleh Lucktong, Salisbury, dan Chamratrithirong (2017)

menunjukkan bahwa kelekatan orang tua yang suportif memiliki hubungan

positif dengan harga diri, well-being dan prestasi belajar. Dikatakan juga

bahwa kelekatan teman sebaya akan terjalin lebih erat ketika waktu

berkumpul dan bergaul menjadi lebih sering, hal ini menyebabkan pengaruh

yang diberikan antara masing-masing teman sebaya akan lebih besar

(Wicaksono, 2014).

Selanjutnya Fass & Tubman (2002) telah melakukan penelitian yang serupa

pada 357 mahasiswa aktif Universtas Southeastern United States . Penelitian

mereka mengungkapkan bahwa kelekatan memiliki peran penting dalam

penyesuaian dan transisi sosial. Meskipun kelekatan terhadap orang tua dan

teman sebaya yang rendah bukan satu-satunya prediktor dari prestasi belajar

yang kurang baik, kelekatan terhadap orang tua dan teman sebaya yang tinggi

menunjukkan pengaruhnya terhadap mahasiswa (Gemeay et al., 2015).

Di Indonesia terdapat penelitian oleh Farliani (2012) yang meneliti tentang

hubungan kelekatan terhadap orang tua dan teman sebaya dan psychological

well-being, sementara pada penelitian oleh Auliansyah (2019) yang dilakukan

bulan Mei hingga Juni 2018 pada mahasiswa tingkat pertama didapatkan nilai
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p=0,968 untuk parent attachment dan p=0,907 untuk peer attachment. Dari

nilai p tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara

parent and peer attachment terhadap motivasi belajar. Motivasi belajar

sendiri disebutkan oleh Aritonang (2008) memiliki pengaruh terhadap

prestasi belajar. Dengan alasan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul hubungan parent and peer attachment terhadap nilai

ujian akhir blok (UAB) Ilmu Kedokteran Komunitas pada mahasiswa

angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, didapatkan rumusan masalah

yaitu apakah terdapat hubungan antara parent and peer attachment dengan

hasil belajar blok Ilmu Kedokteran Komunitas (IKKOM) pada mahasiswa

angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan parent and peer attachment dengan hasil belajar

blok Ilmu Kedokteran Komunitas (IKKOM) pada mahasiswa angkatan

2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran parent and peer attachment pada

mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.
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b. Mengetahui gambaran hasil belajar blok Ilmu Kedokteran

Komunitas (IKKOM) pada mahasiswa angkatan 2015 Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Menambah ilmu pengetahuan peneliti mengenai hubungan parent and

peer attachment terhadap hasil belajar blok Ilmu Kedokteran

Komunitas (IKKOM).

1.4.2 Bagi Institusi

Sebagai sumber informasi mengenai hubungan parent and peer

attachment terhadap hasil belajar blok Ilmu Kedokteran Komunitas

(IKKOM) dalam mengadakan student support center.

1.4.3 Bagi Penelitian Selanjutnya

Memberikan referensi mengenai hubungan parent and peer attachment

terhadap hasil belajar blok Ilmu Kedokteran Komunitas (IKKOM).



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar

2.1.1 Definisi Belajar

Dikemukakan bahwa belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga

untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan sekitar yang

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam belajar, peserta

didik mengalami sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu (Slameto,

2010).

Belajar juga sebagai proses internal yang kompleks dimana seluruh

mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan ranah

psikomotorik juga ikut terlibat. Ketiga ranah tersebut diaktualisasikan

oleh proses belajar dengan merujuk pada bahan belajar tertentu

(Nidawati, 2013).

2.2 Prestasi Belajar

2.2.1 Definisi Prestasi Belajar

Dikatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang

dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam laporan hasil
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belajar. Terdapat pendapat lain yang mengatakan bahwa prestasi

belajar merupakan suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan

individu dalam melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang

telah dicapai. Pendapat lain mengatakan bahwa prestasi belajar

merupakan kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir,

merasa dan berbuat, prestasi belajar dikatakan sempurna apabila

memenuhi tiga aspek yakni : kognitif, afektif dan psikomotor,

sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang belum

mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut. Sebagai

contoh, seorang peserta didik mendapatkan nilai sesuai target yang ada

setelah melakukan kegiatan belajar (Hamdu & Agustina, 2011).

2.2.2 Jenis-Jenis Prestasi Belajar

Jenis-jenis prestasi belajar dapat diterjemahkan sebagai tingkatan

keberhasilan seseorang dalam belajar yang ditunjukkan dengan taraf

pencapaian presentasi. Dalam buku Psikologi Belajar oleh Muhibbin

Syah, dikatakan bahwa pada dasarnya, pengembangan hasil belajar

yang ideal mencakup seluruh ranah psikologis yang berubah sebagai

akibat dari proses belajar dan pengalaman peserta didik (Syah, 2004).

Prestasi belajar dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta)

Yang termasuk kedalam presentasi yang bersifat kognitif yaitu:

pengamatan, pemahaman, ingatan, penerapan atau aplikasi,

analisis (pemeriksaan dan penilaian secara terperinci), sintesis
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(membuat paduan baru dan utuh). Sebagai contoh seorang peserta

didik dapat mengaplikasikan suatu tindakan atau pernyataan yang

sudah diamati dan dipahami.

b. Prestasi yang bersifat afektif (ranah rasa)

Yang dimaksud dengan presentasi yang bersifat afektif antara lain,

yaitu: penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap menghargai),

karakterisasi (penghayatan), internalisasi (pendalaman). Sebagai

contoh seorang peserta didik dapat menunjukkan sikap menerima

atau menolak suatu pernyataan dari permasalahan.

c. Prestasi yang bersifat psikomotorik (ranah karsa)

Yang termasuk dalam presentasi yang bersifat psikomotorik,

yaitu: keterampilan dalam bertindak dan bergerak juga

keterampilan ekspresi verbal maupun non verbal. Sebagai contoh

peserta didik menerima pelajaran mengenai menjaga lingkungan,

maka peserta didik tersebut dapat mengaplikasikan hasil

belajarnya untuk diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari

(Baiquni, 2013).

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Dikatakan bahwa terdapat tiga golongan faktor yang mempengaruhi

hasil belajar berupa faktor dari dalam (intrinsik), faktor dari luar

(ekstrinsik) dan faktor instrumen, yaitu:
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a. Faktor Intrinsik

Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

belajar yang berasal dari peserta didik yang sedang belajar. Faktor-

faktor tersebut diantaranya adalah :

1) Minat individu

Merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu. Minat belajar

peserta didik yang tinggi menyebabkan belajar peserta didik

lebih mudah dan cepat dalam belajar.

2) Motivasi belajar

Motivasi belajar yang dimaksud bahwa motivasi  belajar antara

peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya tidaklah

sama. Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara

lain: cita-cita peserta didik, kemampuan belajar peserta didik,

kondisi peserta didik, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis

dalam belajar dan upaya pendidik membelajarkan peserta didik.

3) Bakat

Bakat merupakan keahlian atau potensi yang dimiliki seseorang.

Setiap orang memiliki bakat yang berbeda yang akan membantu

seseorang dalam bergerak lebih maju jika dibandingkan dengan

orang sekitarnya dalam mengerjakan sesuatu.

4) Sikap

Sikap merupakan gejala yang berasal dari dalam diri seseorang

dan berdimensi efektif berupa kecenderungan respon positif

maupun negatif dengan cara yang relatif tepat terhadap sesuatu.
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Sikap positif seseorang seperti penghargaan diri sendiri terhadap

lingkungan belajar akan membantu dalam pemahaman yang

baik. Sebaliknya, sikap negatif seseorang terhadap lingkungan

belajar akan menimbulkan kesulitan terhadap proses belajar

yang dijalani.

5) Tingkat kecerdasan

Tingkat kecerdasan dapat memperbesar kemungkinan

tercapainya prestasi belajar. Tingkat kecerdasan yang tinggi

akan membantu individu dalam memahami topik pembelajaran

sehingga tingkat keberhasilan dalam menggapai prestasi belajar

juga semakin tinggi.

b. Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstrinsik adalah faktor-faktor yang berasal dari luar peserta

didik yang berpengaruh pada proses dan prestasi belajar. Faktor-

faktor ini di antaranya adalah :

1) Lingkungan sosial

Yang dimaksud dengan lingkungan sosial di sini adalah manusia

atau sesama manusia, baik manusia itu hadir ataupun tidak

langsung hadir. Kehadiran orang lain pada waktu sedang belajar,

sering menyebabkan terganggunya aktivitas belajar. Salah satu

dari lingkungan sosial tersebut yaitu lingkungan peserta didik di

sekolah yang terdiri dari teman sebaya, teman lain kelas,

pendidik, kepala institusi serta karyawan lainnya yang dapat
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juga mempengaruhi proses dan hasil belajar individu

(Aritonang, 2008).

2) Keluarga

Faktor keluarga terdiri dari faktor orang tua (ayah dan ibu),

suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga. Keluarga adalah

lingkungan terkecil dalam masyarakat. Dikatakan bahwa

keluarga merupakan tempat seseorang pertama kali dididik

(Baiquni, 2013).

c. Faktor Instrumen

Faktor instrumen adalah faktor yang memiliki hubungan dengan

perangkat pembelajaran seperti kurikulum (sejumlah kegiatan yang

diberikan kepada peserta didik), sarana dan prasarana pembelajaran

(media pembelajaran), juga pendidik sebagai perancang

pembelajaran. Sedianya dalam penggunaan perangkat

pembelajaran tersebut harus dirancang oleh pendidik sesuai dengan

hasil yang diharapkan (Aritonang, 2008).

2.3 Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk menilai hasil belajar peserta didik,

sehingga dalam evaluasi dilakukan penilaian atau pengukuran terhadap

kemampuan peserta didik (Winkel, 2004). Terdapat dua teknik evaluasi hasil

belajar, yaitu teknik tes dan non-tes. Untuk teknik tes dapat bersifat obyektif

atau subyektif dan bisa dilakukan secara tertulis maupun tidak tertulis.

Sementara teknik non-tes ini biasanya dilakukan dengan observasi berupa
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penilaian sikap, tingkah laku dan kepribadian dari peserta didik melalui

pengamatan pendidik selama kegiatan pembelajaran (Permatasari, 2014).

2.4 Metode Pembelajaran Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung sejak tahun 2008 telah menerapkan

metode pembelajaran problem based learning (PBL) dalam kurikulum

berbasis kompetensi (KBK) (Fakultas Kedokteran Universitas Lampung,

2015). Metode ini memusatkan mahasiswa sebagai peserta didik dengan cara

menyediakan lingkungan belajar yang baik sehingga mahasiswa mampu

menyempaikan ide-ide yang dimiliki dan mengembangkan keterampilan

belajar mandiri, melalui konsep masalah kesehatan yang ada di masyarakat.

Dalam proses belajar metode ini dibutuhkan keaktifan mahasiswa dalam

proses pembelajaran (Savery, 2006).

Hasil belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang

menggunakan metode PBL dinilai melalui serangkaian ujian yang terdiri dari

penilaian sumatif dan formatif. Penilaian sumatif terdiri dari ujian akhir blok

(UAB), ujian praktikum, objective structured clinical examination (OSCE),

serta diadakan multiple choice questions-computer based test (MCQ-CBT)

dan ujian komprehensif OSCE, khusus untuk mahasiswa yang akan

menyelesaikan tahap pendidikan dokter dan kepaniteraan klinik di rumah

sakit. Sedangkan penilaian formatif dilakukan selama proses pembelajaran

berlangsung (Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, 2015).
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2.5 Parent and Peer Attachment

2.5.1 Definisi Attachment

Attachment didefinisikan sebagai ikatan yang berpengaruh antara

seseorang dan orang lain, suatu  ikatan yang menghubungkan lebih

dari satu individu dalam waktu yang lama. Ciri perilaku kelekatan

adalah mencari cara untuk mempertahankan kedekatan yang sudah

terbentuk, contohnya dapat berupa kontak fisik. Dikatakan bahwa

kelekatan adalah sebuah hubungan, seperti hubungan yang

berkembang antara orang tua dan anak karena adanya interaksi. Baik

orang tua dan anak sama-sama berkontribusi dalam hubungan

attachment (Rehman & Younus, 2016).

Mulanya kelekatan diartikan sebagai hubungan kuat yang terbentuk

antara anak dan pengasuh utama (umumnya ibu). Akan tetapi dalam

beberapa tahun ini kelekatan telah diartikan lebih luas, termasuk segala

jenis hubungan selama hidup seperti hubungan dengan teman sebaya

(Agarwal & Sai, 2017).



15

2.5.2 Proses Terbentuknya Attachment

Gambar 1. Proses terbentuknya attachment (Papalia et al., 2007)

Kelekatan terbentuk dikarenakan perkembangan kognitif pada anak

yang didasari oleh pola interaksi dari caregiver (pengasuh) utama yang

disebut sebagai internal working model. Selama pengasuh dan anak

berinteraksi, akan terbentuk working model (pola interaksi) pada anak

terhadap apa yang anak tersebut harapkan dari pengasuh. Working
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caregiver
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laku
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model yang sudah terbentuk akan bertahan ketika pengasuh tetap

melakukan hal yang sama dan anak akan dapat merubah working

model ketika pengasuh secara konsisten merubah tingkah lakunya.

Internal working model dapat terbentuk dari tanggung jawab dan

aksesibilitas pengasuh serta kemampuan anak dalam memperlihatkan

tingkah laku kepada pengasuh (Papalia et al., 2007).

2.5.3 Jenis-Jenis Attachment

Berdasarkan teori oleh Bowlby (1969) dalam Gemeay et al., (2015),

kelekatan dibagi menjadi dua yaitu:

2.5.3.1 Secure attachment (kelekatan aman)

Seseorang dengan kelekatan aman memiliki rasa optimis,

percaya diri, dan mampu membina hubungan dekat dengan

orang lain (Gemeay et al., 2015). Kelekatan aman menurut

Armsdeen dan Greenberg (1987) dibagi menjadi dua dimensi,

yaitu:

a. Trust (kepercayaan)

b. Communication (komunikasi)

Seseorang yang memiliki kelekatan aman juga akan

menunjukkan berbagai macam karakteristik positif, seperti

memiliki kompetensi sosial, lebih kooperatif, lebih pintar

dalam menyelesaikan masalah, patuh pada orang tua dan

memiliki hubungan baik dengan teman sebaya.
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2.5.3.2 Insecure attachment (kelekatan tidak aman)

Seseorang dengan kelekatan tidak aman akan memperlihatkan

skor komunikasi dan kepercayaan yang rendah sementara skor

rasa terkucilkannya tinggi. Rasa terkucilkan mengacu kepada

perasaan terisolasi, kemarahan, dan pengalaman dimana

individu tidak memiliki kelekatan terhadap orang tua yang

baik. Kelekatan tidak aman disebutkan memiliki dimensi

alienation (terkucilkan).

2.5.4 Definisi Parent

Parent adalah orang yang dituakan atau yang lebih tua. Masyarakat

umumnya mengartikan orang tua sebagai seseorang yang telah

melahirkan kita yaitu ibu dan bapak. Orang tua merupakan pusat

kehidupan rohani seorang anak, sehingga setiap pemikiran dan reaksi

emosi anak merupakan hasil dari ajaran orang tua tersebut. Sehingga

orang tua memiliki peranan penting dalam pendidikan seseorang

(Wahib, 2015).

2.5.5 Peran Parent Attachment

Parent attachment saat remaja memiliki pengaruh besar terhadap

kesejahteraan dan kompetensi sosial remaja yang dapat dilihat dari

penyesuaian emosional, kesehatan fisik, dan tingginya harga diri

(Santrock, 2007). Sebagai figur dalam kelekatan terhadap orang tua,

pada umumnya ibu memiliki kedudukan paling tinggi karena lebih



18

memiliki banyak interaksi dengan anak dan berperan dalam memenuhi

kebutuhan dan memberikan rasa nyaman. Kelekatan pada ibu menjadi

sangat penting karena merupakan langkah awal dalam proses

sosialisasi dan perkembangan (Purnama & Wahyuni, 2017).

Peran ayah dalam kelekatan terhadap orang tua juga menjadi suatu hal

yang penting karena berperan dalam penentuan status anak dalam

membentuk kelekatan aman. Ayah juga memiliki keterlibatan dalam

hal pencapaian kompetensi sosial, harga diri, dan akademik (Purnama

& Wahyuni, 2017).

Duchesne et al., (2009) mengatakan bahwa anak dengan orang tua

tunggal cenderung memiliki kelekatan tidak aman, kecemasan, dan

masalah akademik jika dibandingkan dengan anak yang memiliki

orang tua utuh. Dikatakan juga bahwa keluarga yang tidak harmonis

dapat mempengaruhi kelekatan terhadap orang tua dan akan

mengakibatkan rusaknya sosialisasi orang tua dalam mendidik seorang

anak (Theobald et al., 2013).

2.5.6 Definisi Peer

Peer atau teman sebaya didefinisikan sebagai sekumpulan anak atau

remaja (peer group) dengan usia atau pemikiran yang kurang lebih

sama (Santrock, 2007). Teman sebaya terdiri dari beberapa orang atau

individu yang memiliki rentang usia yang tidak jauh berbeda,



19

perbedaan usia antara satu hingga empat tahun, sekolah menjadi

tempat yang memiliki peranan besar dalam pembentukan teman

sebaya, kelompok tersebut dapat terdiri dari sekelompok orang yang

berada di kelas yang sama, memiliki jenis kelamin yang sama dan

memiliki kedekatan satu sama lain (Olalekan, 2016).

2.5.7 Ciri-Ciri Peer Group

Dikatakan bahwa ciri-ciri kelompok teman sebaya adalah sebagai

berikut:

a. Tidak memiliki struktur yang jelas

Kelompok teman sebaya dibentuk secara spontan. Setiap anggota

kelompok teman sebaya memiliki kedudukan yang setara, akan

tetapi ada salah seorang yang dianggap sebagai pemimpin.

b. Bersifat sementara

Anggota ini tidak bersifat lama karena tidak ada struktur yang jelas.

Sebuah kelompok teman sebaya tidak akan bertahan lama ketika

keinginan masing-masing anggota tidak tercapai.

c. Kelompok teman sebaya memiliki anggota yang seusia (Bash,

2015).

2.5.8 Jenis-Jenis Peer Group

Dalam Bash (2015) dikatakan bahwa terdapat berbagai macam

kelompok teman sebaya, diantaranya:
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a. Kelompok Gangs

Gangs adalah kelompok yang dengan sendirinya terbentuk dan pada

umumnya merupakan akibat dari pelarian empat jenis kelompok

yang akan dijelaskan selanjutnya. Anggota Gangs memahami

anggota lain dengan memahami peraturan yang ada.

b. Kelompok Terorganisir

Kelompok Terorganisir adalah kelompok yang dengan sengaja

dibentuk dan diorganisir oleh orang yang lebih dewasa dan

pembentukannya melalui suatu lembaga. Kelompok ini dapat timbul

akibat dari kesadaran orang dewasa terhadap remaja akan sesuatu.

c. Kelompok Crowds

Kelompok Crowds adalah kelompok yang terdiri dari banyak

remaja. Kelompok ini lebih besar dari kelompok yang disebut

cliques. Karena kelompok ini besar, maka jarak emosi tiap anggota

lebih renggang.

d. Kelompok Cliques

Kelompok Cliques memiliki empat hingga lima anggota yang

sama-sama memiliki minat, kemauan, dan kemampuan yang relatif

sama. Cliques biasanya terdiri dari dua Chums yang terjadi saat

tahun pertama masa remaja awal. Umumnya kelompok Cliques

memiliki jenis kelamin yang sama.

e. Kelompok Chums

Kelompok Chums diartikan sebagai persahabatan karib yang

memiliki ikatan sangat kuat dan biasanya terdiri dari dua sampai
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tiga anggota dengan jenis kelamin yang sama. Kelompok ini juga

memiliki kemampuan dan minat yang hampir sama.

2.5.9 Fungsi Peer Group

Dikatakan bahwa kelompok teman sebaya memiliki fungsi sebagai

berikut:

a. Memberikan kasih sayang dan penerimaan pribadi dalam bentuk

fisik dan verbal.

b. Memberikan perhatian positif dan penerimaan seperti mengikuti,

pemberian pujian dan penyetujuan, menawarkan bantuan,

tersenyum, dan percakapan biasa.

c. Kepatuhan seperti penerimaan pasif, meneladani, berbagi,

menerima ide dan bantuan orang lain, memberikan perhatian

(Bash, 2015).

2.5.10 Peran Peer Attachment

Secara umum telah diamati bahwa teman sebaya memiliki banyak

pengaruh terhadap pelajar. Hal ini dapat dilihat dari peranan teman

sebaya dalam kehidupan dan proses belajar seorang anak, diyakini

bahwa pelajar merasa lebih nyaman dan tenang diantara teman

sebayanya. Seorang anak yang pintar dan dikelilingi oleh anak yang

kurang pintar akan kehilangan minat dalam belajar. Disisi lain, teman

sebaya yang memiliki kecenderungan belajar akan memberikan

dampak positif pada pelajar yang kurang pintar dalam belajar dan
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akan menstimulasi ketertarikannya dalam belajar. Dikatakan bahwa

alaminya teman sebaya dapat menentukan dampak pada motivasi dan

prestasi seseorang (Olalekan, 2016).

Kelekatan teman sebaya memiliki peranan dalam interaksi antara

teman sebaya, yaitu:

a. Sebagai model tingkah laku

Teman sebaya dapat berperan sebagai pusat informasi mengenai

bagaimana seseorang harus bersikap. Hal ini didapatkan dengan

cara mencontoh sikap dari anggota atau kelompok teman sebaya

yang dianggap sebagai model.

b. Sebagai penguat sosial

Teman sebaya dapat berperan sebagai penguat bagi seseorang

dalam bersikap. Hal ini dapat dilihat dari cara seseorang menyikapi

respon teman sebaya ketika menuruti perkataan teman sebayanya.

Sikap yang ditunjukkan dapat berupa menghilangkan,

mempertahankan, atau memperkuat.

c. Sebagai objek perbandingan sosial

Tidak jarang individu membandingkan tingkah laku dan

pencapaian yang pernah diraih dengan teman sebaya. Hal ini dapat

terjadi karena kelompok teman sebaya memiliki rentang usia yang

relatif sama.
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d. Sebagai pemberi saran dan meyakinkan anggotanya

Ketika seseorang mengalami perbedaan pendapat akan sesuatu,

tidak jarang mereka meminta pendapat dan berdiskusi dengan

kelompok teman sebaya.  Hal ini dilakukan karena anggota

kelompok teman sebaya memiliki rentang usia yang tidak jauh

berbeda sehingga dianggap lebih mudah dibujuk. Hal ini juga dapat

menciptakan relasi yang baik dengan anggota kelompok teman

sebaya lainnya (Kusdiyati & Faisaluddin, 2011).
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2.6 Kerangka Teori

Gambar 2. Kerangka Teori (Aritonang, 2008 ; Baiquni, 2013)
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2.7 Kerangka Konsep

Gambar 3. Kerangka Konsep
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b. Ha: Terdapat hubungan antara parent and peer attachment dengan hasil

belajar blok Ilmu Kedokteran Komunitas (IKKOM) mahasiswa angkatan

2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang sudah dilakukan untuk mencari hubungan variabel terikat dan

variabel bebas. Metode yang sudah digunakan dalam penelitian ini adalah

metode penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional karena

pengukuran yang dilakukan adalah sebanyak satu kali pada tiap subjek

penelitian (Sastroasmoro & Ismael, 2014).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Penelitian sudah dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

b. Waktu Penelitian

Penelitian sudah dilaksanakan pada bulan Oktober 2018.

3.3 Subjek Penelitian

3.3.1 Populasi

Pengertian populasi dalam sebuah penelitian merupakan sejumlah

subjek besar yang memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik

subjek tersebut sesuai dengan tujuan dan ranah penelitian
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(Sastroasmoro & Ismael, 2014). Populasi penelitian ini adalah seluruh

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Tahun

Angkatan 2015. Pengambilan data penelitian telah dilaksanakan pada

bulan Oktober 2018 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 183 orang.

3.3.2 Sampel

3.3.2.1 Besar Sampel Minimal

Dari jumlah seluruh populasi yang ada, didapatkan besar

sampel minimal menggunakan rumus penelitian cross-

sectional sebagai berikut:

n = Z ∕ P(1 − P)(N − 1)d + Z ∕ P(1 − P)
n= Jumlah sampel minimal

N= Jumlah populasiZ ⁄ = Nilai standar alpha

P= Proporsi penelitian 0,50 = 50%

d= Estimasi presisi : 5% = 0,05



28

n = 183(1.96) 0,5(1 − 0,5)(183 − 1)0,05 + (1,96) 0,5(1 − 0,5)
n = 175,680,455 + 0,96n = 175,681,415 = 124n = 124 + (124 × 10%) = 136,4 ~ 136

Dari hasil perhitungan didapatkan besar sampel minimal

yaitu 124, kemudian ditambahkan dengan estimasi drop out

10% sehingga didapatkan hasil akhir untuk besar sampel

minimal sebanyak 136 sampel dari seluruh populasi yang

ada.

3.3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik yang dipakai pada penelitian ini adalah total sampling

dengan menggunakan seluruh mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung tahun angkatan 2015 yang

memenuhi kriteria inklusi.

3.3.2.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki

karakteristik tertentu. Dalam pemilihan sampel peneliti

membuat kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Subjek yang

memenuhi kriteria inklusi sudah dimasukkan ke dalam

sampel penelitian sementara subjek yang memenuhi  kriteria
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eksklusi maka subjek tidak termasuk kedalam sampel

penelitian. Kriteria inklusi dan kriteria eksklusi pada

penelitian ini berupa:

a. Kriteria Inklusi

1) Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

tahun angkatan 2015.

2) Hadir saat pengisian kuesioner.

3) Mengikuti Ujian Akhir Blok (UAB) Ilmu Kedokteran

Komunitas (IKKOM).

b. Kriteria Eksklusi

1) Tidak bersedia menjadi responden penelitian.

2) Tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.

3.4 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagai ciri, ukuran, sifat yang

dimiliki untuk penelitian mengenai suatu konsep pengertian tertentu. Pada

penelitian ini digunakan dua variabel berupa :

a. Variabel Bebas (independent) berupa parent and peer attachment.

b. Variabel Terikat (dependent) berupa hasil belajar blok Ilmu Kedokteran

Komunitas (IKKOM).
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3.5 Definisi Operasional

Definisi Operasional yaitu mendefinisikan variabel-variabel secara

operasional dan berlandaskan karakteristik yang di amati, dapat dilihat pada

tabel 1.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala

Ukur
Parent and
peer
attachment

Hubungan atau
ikatan yang
dimiliki
seseorang
terhadap orang
tua atau yang
dituakan dan
teman sebaya
yang memiliki
usia dan
pemikiran yang
kurang lebih
sama
(Rehman &
Younus, 2016)

Menilai
hasil
kuesioner
responden

Inventory of
Parent and
Peer
Attachment
(IPPA)
(Armsden
and
Greenberg,
1987)

High Security
Low Security

Ordinal

Hasil
belajar blok
Ilmu
Kedokteran
Komunitas
(IKKOM)

Perubahan
pengetahuan
berdasarkan sisi
kognitif.

Observasi Data
Sekunder

Lulus = ≥56
Tidak Lulus = <56

Ordinal

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner

Inventory Parent and Peer Attachment (Armsden & Greenberg, 1987).

Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari 28 pertanyaan

untuk parent dan 25 pertanyaan untuk peer dimana terdapat 5 kategori

jawaban dengan jawaban sebagai berikut: Selalu, Sering, Kadang-Kadang,

Jarang, Tidak Pernah. Terdapat pertanyaan unfavorable untuk parent

(3,5,7,9,10,11,12,15,18,19,22,25,27) dan peer (4,5,9,10,11,18,22,23) yang
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bobot penilaiannya telah dibalik (reverse-score) yang dapat dilihat pada tabel

2 dan 3.

Tabel 2. Bobot Penilaian Instrumen
Alternatif Jawaban Bobot Penilaian

Selalu 5
Sering 4

Kadang-Kadang 3
Jarang 2

Tidak Pernah 1

Tabel 3. Blue print IPPA

Parent

Dimensi Indikator Nomor Butir soal Pertanyaan Jumlah
Favorable Unfavorable

Trust Kepercayaan
individu
terhadap

kelekatannya
dengan orang

lain

1,2,4,13,14,21,23,24 3,10 10

Communication Tingkat
komunikasi
yang terjalin

antara individu
dengan orang

lain

6,8,16,17,20,26,28 5,7,15 10

Alienation Rasa
terasingkan

individu oleh
orang tua atau
teman sebaya

9,11,12,18,19
,22,25,27

8

Peer

Trust Kepercayaan
individu
terhadap

kelekatannya
dengan orang

lain

6,8,12,13,14,15,19,2
0,21

5 10

Communication Tingkat
komunikasi
yang terjalin

antara individu
dengan orang

lain

1,2,3,7,16,17,24,25 8

Alienation Rasa
terasingkan

individu oleh
orang tua atau
teman sebaya

4,9,10,11,18,
22,23

7
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Hasil pengisian kuesioner kemudian sudah dihitung dengan cara

menjumlahkan nilai masing-masing dimensi (trust, communication dan

alienation) pada skala (parent dan peer). Hasil dari penjumlahan kemudian

dikelompokkan menjadi high security (secure) jika nilai alienation tidak

tinggi dan jika nilai trust dan communication setidaknya sedang. Apabila nilai

trust sedang tetapi nilai alienation juga sedang, maka tidak masuk ke dalam

kelompok high security (secure). Sedangkan kelompok low security

(insecure) jika nilai trust dan communication rendah dan nilai alienation

sedang atau tinggi. Apabila nilai trust rendah, communication sedang atau

sebaliknya, sedangkan nilai alienation tinggi maka termasuk ke dalam

kelompok low security (insecure). Pengelompokkan tersebut dapat dilihat

pada tabel 4.

Tabel 4. Pengelompokkan Hasil Penilaian Kuesioner
Trust Communication Alienation

High Security Tinggi Tinggi Sedang
Tinggi Tinggi Rendah
Tinggi
Tinggi
Sedang

Sedang
Sedang
Sedang

Sedang
Rendah
Rendah

Low Security Sedang Tinggi Tinggi
Sedang Sedang Tinggi
Rendah Rendah Sedang

Sebelum kuesioner dapat digunakan ke dalam penelitian maka harus

diterjemahkan dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia dengan

mengkonsultasikan kepada ahli bidang pendidikan terlebih dahulu lalu

dilakukan uji validitas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung angkatan 2016 untuk membuktikan sejauh mana data yang

terdapat dalam kuesioner dapat mengukur tingkat kevaliditasan suatu
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instrumen. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila angka korelasi yang

didapat dari perhitungan lebih besar atau sama dengan r tabel. Menentukan

r dapat dihitung dari rumus teknik korelasi Person Product Moment

dengan menggunakan SPSS (Notoatmodjo, 2014).

Setelah uji validitas dilakukan maka dilakukan uji reliabilitas data pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan 2016. Uji

reliabilitas data hanya dapat dilakukan setelah suatu instrumen telah

dipastikan validitasnya. Rumus yang digunakan pada uji ini berupa

Cronbach Alpha (Notoatmodjo, 2014).
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3.7 Cara Kerja Penelitian

Adapun cara kerja dari penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 4. Alur Penelitian

2. Melakukan uji validitas dan
reliabilitas kuesioner
Inventory of Parent and Peer
Attachment

3. Mengajukan perizinan
ethical clearance ke
komisi etik

4. Mengajukan surat
permohonan izin kepada
calon responden yang akan
menjadi subjek penelitian

9. Menganalisis data dengan
menggunakan chi-square
dan menyajikan data

6. Memberikan kuesioner dan
meminta persetujuan serta
menandatangani lembar
informed consent

5. Menjelaskan manfaat dan
tujuan penelitian serta
kerahasiaan informasi serta
meminta kerja sama
responden untuk menjawab
semua pertanyaan kuesioner
dengan jujur

8. Melakukan input dan
pengolahan data: editing,
coding, data processing, dan
cleaning dengan
menggunakan program
software SPSS

7. Pengisian kuesioner oleh
responden yang didampingi
oleh peneliti

1. Melakukan alih bahasa
kuesioner Inventory of Parent
and Peer Attachment
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3.8 Analisis Data

a. Analisis Univariat

Analisis ini memiliki fungsi untuk mendeskripsikan karakteristik setiap

variabel penelitian yang umumnya analisis ini hanya menunjukkan

disitribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel. Pada penelitian ini

analisis univariat dipakai untuk mengetahui karakteristik variabel berupa

parent and peer attachment dan hasil belajar blok Ilmu Kedokteran

Komunitas (IKKOM).

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian adalah uji Chi-Square

dimana variabel parent and peer attachment (kategorik) berupa skala

ordinal dan variabel hasil belajar blok Ilmu Kedokteran Komunitas

(IKKOM) (kategorik) berupa skala ordinal. . Hasil analisis Chi Square

dapat dinyatakan valid apabila tabel 22  maka tidak boleh ada

satupun expected count kurang dari 5. Namun, apabila didapatkan data

tidak memenuhi syarat uji Chi Square maka akan digunakan uji alternatif

yaitu uji statistik Fisher. (Dahlan, 2014).
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3.9 Etika Penelitian

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etika Penelitian Kesehatan

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung berdasarkan surat persetujuan

etik (Ethical Approval) No: 3530/UN26.18/PP.05.02.00/2018. Selain itu

dalam pengambilan data penelitian, responden terlebih dahulu diberikan

penjelasan mengenai kuesioner dan mengisi pernyataan informed consent.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa angkatan 2015 Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung mengenai hubungan antara parent and peer

attachment terhadap ujian akhir blok Ilmu Kedokteran Komunitas dapat

disimpulkan sebagai berikut.

a. Tidak terdapat hubungan antara parent and peer attachment terhadap ujian

akhir blok Ilmu Kedokteran Komunitas mahasiswa angkatan 2015

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

b. Tingkat kelekatan terhadap orang tua pada mahasiswa angkatan 2015

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung adalah high security yaitu

persentase sebesar 93,44% dan tingkat kelekatan terhadap teman sabaya

pada mahasiswa angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung adalah high security persentase sebesar 86,34%.

c. Nilai dengan jumlah paling banyak yang didapatkan mahasiswa angkatan

2015 Fakultas Kedokteran Universitas Lampung adalah nilai E dengan

persentase sebesar 60,65%. Sedangkan nilai dengan jumlah paling sedikit

adalah nilai A dengan persentase 0%.
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5.2 Saran

a. Diharapkan mahasiswa lebih memerhatikan faktor internal seperti minat

dan tingkat kecerdasan berupa EQ yang dapat meningkatkan hasil belajar

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari referensi yang

beragam dan memperluas sampel penelitian. Diharapkan juga dapat

meneliti berdasarkan faktor eksternal (pendidik,karyawan,suasana rumah,

keadaan ekonomi), faktor internal (minat individu, bakat, sikap, tingkat

kecerdasan) dan faktor instrument (kurikulum dan sarana belajar) yang

dapat memengaruhi prestasi belajar.
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